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5.1 Kesimpulan

Penulis berperon sebagni colorist padafilm “False Notes™ yang bekerja pada
masa pasca-produksi. Pekerjaan :.rzmg dikerjakan
menentukan elemenwama | il 2 al ﬁﬂn;sunsana cerita, dan timeline
sestia dmgquwmgmﬂﬁm
dan fome warma pada film ini merupakan hasil dariproses kreatif
dl.n dmg:aﬂ teori wama sesuai dengan acuan yang uiﬁh eolorist pahami.

i | Warma pada film “False Notes™ ndal:ﬂi_ﬁﬁm:_' na, sesl
mﬁ: H telah dibangun. Warna tersebut terdirt dom bing ﬁpm sedikit

scbagai seorang cedorist yakni

i dengan alur

adaiqhm ommnye hangat terang.

‘Penggunasn wama pertama yakni wama biru gelap dengan sedikit pranye
diberikan untuk mendukung sussana pada awal ceritadimana Arya mengalami
WJM berniat untuk bunuh diri. Kemudian mﬁﬂlc&ﬂ,ﬁm hijau
oranye hangat diberikan saat Arya memasuki ruang pikirannya dan hertemu dengan
Kei, Pada wama ini. colorist mefnkukan sreatmen m&uw memberikan
sa:llk:t mwm Arya masuk ke ruang m dan menmgka.tkﬂn
kecerahan m hingg .P_ﬁ.ﬂ_ﬁ.qm akan H;ut Jhn ruang pikirannya.
Kemudian rome warna rémkhu odalah wuna omnye hﬂgul terang. Warna ini

ﬁﬁtﬁﬂlﬁl Mﬁyunﬂcm setelah melewati

konflik dalam ruang p]kjmnn}ru saat bertemu dengan Kei.

i

memumjukkan suasana

Penggunaan 3 tore warma ini coferisi terapkan sebagai penguat alur cerita
maju dan pendukung dramatisasi terhadap suasana hati karakter pada cerila yang
disajikan, sehingga penonton dapat ikut serta merasakan apa yang karakter rasakan
pada cerita film “False Notes™ dan cerita bisa tersampaikan dengan baik.



Adapun kendala yang penulis alami sebagai eolorist dalam melaksanakan
tugasnya. Kendala pertama pada saat proses produksi dimana penulis memiliki
perbedaan pendapat dengan lighting man, dimana seorang fighting man ikut
berperan penting dalam menentukan warna pada tiap adegan. Hal ini kemudian
dapat diatasi dengan diskusi lebih dolam antara penulis dan fighting man. Kendala
kedua ada pada keraguan penulis dalam menentukan 3 fone wama karena penulis
belum eukup referensi. Hal ini tmtaslm memperbanyak menonton film dan
bertemu dengan satu filin pendek w. Mm Experimental. Kendala
terakhir adalah melambatnys kinerja penulis pada proses pewarnaan film, hal ini
disebabkan oleh sulitnya membagi waktu antara kegiatan lain dengan pengerjaan
film, m itu jua ﬂmqﬂm kurang lcmmhyﬂ nya Pemﬂiﬂ untuk segera
menyelesalkan color crading film “False Notes”, Permasalahan ini bisa penulis
atasi demgan dukungan dari fim yang mendorong penulis ufituk segera
menm proses color gruding pada film.

dan imm penuh dari seorang colorive. Warna yﬂgﬂﬁenﬁlﬁmg cerita
yang baik pula. Penulis memiliki kekurangan dalam memak 1 sesuai

sesugi untuk mendukung alur certu, Kekurangan tersebut p&nuﬂ;ﬂnﬂu karenn
lrummmmfﬁmg ﬂhaﬁhgppmulm tidak lmilihmkup gambaran dengan

ferme ww me situasi dan kendisi pada alur cerita apapun.
Penulis memberi saran knpudn pu].m mnm. terkhususkan untuk para eolorist

di uar sana agar memikirkan secars ﬂimﬂ vang akan ditecapkan.
Penulis juga menvarankan untuk perhanyak mnuntﬂn film apapun dan memperiuas

pengetahuan tentang warna pada dunia perfilman, seperti mengikuti seminar film
muaupun mencar tahy informasi sendin di internet agar paham denpan maksud dan
ljuan seorang colorist menampilkan beberapa warna pada adegan film yang
disajikan.
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seorang colorist agar dapat menentukan wamna sesuai dengan suasana emosi yang
pmnlisiihllhpeﬁm}’aknmmhm literasi mengenai tome warna dan perbanyak
dﬂmﬁ@&pﬁtnmuadlm sty gambaran seorang colorist untuk
nn;_"_'.':_: snonton untuk ikut serta merasakan
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